ol {Publishing

PUBMEDIA JURNAL

JPB: Jurnal Pendidikan Biologi Vol: 1, No 1, 2023, Page: 1-8

Pengaruh Perdagangan Karbon terhadap Kondisi Ekologi
di Indonesia

Nadia Azhar Samasta?

1 IAIN Kediri; nadiaazhar188@gmail.com

Abtrak: Perubahan iklim dan degradasi ekologi merupakan dua fenomena global yang menjadi perhatian serius di
Indonesia. Untuk mengatasi masalah tersebut, perdagangan karbon menjadi salah satu startegi yang digunakan dalam
upaya mengurangi emisi gas rumah kaca. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perdagangan
karbon terhadap kondisi ekologi di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah model kajian literatur dengan
teknik analisis data kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perdagangan karbon memiliki pengaruh
positif dalam menjaga keberlanjutan ekologi di Indonesia melalui pengurangan emisi gas rumah kaca dan penerapan
praktik-praktik keberlanjutan. Kesimpulannya, perdagangan karbon memainkan peran penting dalam mempengaruhi
kondisi ekologi di Indonesia dengan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengurangi emisi gas rumah kaca
dan meningkatkan praktik keberlanjutan.
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Pendahuluan

Sebagai salah satu negara berkembang dengan kekayaan alam yang besar, Indonesia
sudah seharusnya mampu mengembangkan industry kehutanan dan pengelolaan lahan.
Indonesia dapat mengelola dan mengembangkan kekayaan hutan yang dimiliki, tanpa
melakukan kerja sama perdagangan karbon yang mengharuskan Indonesia membatasi
pengelolaan kekayaan alam. Indonesia berkomitmen membantu dunia dalam mengurangi
pemanasan global yang berdampak yang berdampak pada perubahan iklim global.

Perdagangan karbon merupakan sistem yang memungkinkan negara-negara untuk
mengkompensasi emisi gas rumah kaca dengan cara membeli dan menjual kredit karbon
(Jia, 2020; Lin, 2019; R. Wang, 2022; Y. Wang, 2020; Xuan, 2020). Negara yang berhasil
mengurangi emisi gas rumah kaca dapat menjual kredit karbon kepada negara lain yang
masih memiliki kemungkinan tingkat emisi yang tinggi (X. Chen, 2021; Gao, 2020; Qin,
2018; W. Zhang, 2020; Y. J. Zhang, 2020b). Maka dari itu perdagangan karbon diharapkan
dapat memberikan jawaban bagi negara-negara untuk menjaga kondisi ekologi yang
berkelanjutan. Perdagangan karbon sendiri sangat berpengaruh terhadap fenomena
pemanasan global dan perubahan iklim karena ini merupakan isu interdimensional dan
menjadi perhatian yang kursial bagi masyarakat global.

Potensi kehilangan nilai ekonomi akibat kehilangan karbon ditaksirkan antara 1,15-
2,84 x 1011 rupiah atau setara dengan 2,7 -6,7 miliar per tahun. Kondisi kerusakan
diperparahdengan adanya serangan hama, abrasi dan sampah. Dibutuhkan luasan area
mangrove yang terdampak serta besarnya nilai kerugian moneter akibat kerusakan dan
jasa ekosistem mangrove yang hilang.

Indonesia merupakan negara yang saat ini berada dalam global ocean conveyor belt
(thermohaline circulation) dan memiliki peran strategis dalam menghadapi prubahan iklim.
Pada tahun 2021 yang di sampaikan pada dokumen NDC bahwa Indonesia berkomitmen
untuk menurunkan Gas Rumah Kaca (GRK) pada tahun 2030 sebesar 29% dengan
usahanya sendiri dan 41% dengan dukungan internasional yang mendukung. Pernyataan
tersebut dibebankan pada sektor kehutanan dan penggunaan lahan yang memberikan
24,1% yang setara dengan 692 metrik ton karbon dioksida ekuivalen (Mton COze) dan juga
dari sektor energi yang menyumbang 15,5% yang setara dengan 446 Mton COze.

Dampak positif dari perubahan iklim diantaranya; terjadi percepatan pertumbuhan
di dalam hutan, penurunan angka kematian oleh cuaca dingin, peningkatan hasil
perikanan di daerah yang dilintasi garis lintang tinggi dan peningkatan produksi padi di
negara-negara yang memiliki cuaca panas. Sedangkan dampak negatif diantaranya;
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman ekosistem seperti,
hutan tropis yang luas dan kekayaan hayati yang tinggi. Masalah yang muncul seperti
deforestasi, degradasi lahan dan perubahan pengaruh penggunaan lahan telah
mengancam keberlanjutan ekologi di Indonesia.

Pada awal 2020, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
memberikan pernyataan bahwa Indonesia berpkesempatan mendapat tambahan
pendapatan sebesar RP. 350 triliun dari transaksi jual beli sertifikat emisi karbon (X.
Wang, 2022; Wen, 2020b; Weng, 2018; L. Zhang, 2018; W. Zhang, 2022; Zhu, 2019).
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Reducing Emissions from Deforestation and Degradation (REDD) merupakan kegiatan
pengurangan emisi karbon yang bersumber dari deforestasi dan degradasi.

Deforestasi merupakan kegiatan penebangan kayu komersil dalam skala besar,
sedangkan degradasi yakni kegiatan penurunan fungsi hutan yang disebabkan perubahan
fungsi hutan. Menurut Fehse, REDD menyumbang sekitar 25% dari besaran emisi karbon
tahunan. Namun sejak dari 2001 REDD belum dicantumkan ke dalam program
penurunan emisi karbon skema CDM yang dalam pelaksanannya melibatkan Negara-
negara berkembang. Sampai kahirnya tahun 2009 COP ke-15 di Copenhagen, REDD
disetujui untuk dicantumkan ke dalam program penurunan emisi karbon global.

Sumber daya hutan tropis di negara berkembang seperti Indonesia dapat menjadi
kredit karbon bagi REDD. Ketersediaan potensi kredit karbon yang sangat besar dari
sektor kehutanan memunculkan peluang investasi bagi pemerintah Indonesia (Z. Chen,
2021; Haites, 2018; Lu, 2020; Narassimhan, 2018; Qu, 2018; H. Wang, 2019; Wen, 2020a; Y.
J. Zhang, 2020a). Untuk mengurangi emisi karbon dari sektor perhutanan, pemerintah
Indonesia menerbitkan peraturan presiden (PP) nomor 62 tahun 2013 tentang Badan
Pengelola Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Dari Deforestasi, Degradasi Hutan dan
Lahan Gambut (BP-REDD+). Melalui perintah presiden ini, Pemerintah Indonesia bukan
hanya menangani REDD, tetapi juga aspek lahan gambut yang sering menmyebabkan
kebakaran dan menyebabkan naiknya emisi karbon Indonesia secara signifikan.

Meskipun tujuan utama perdagangan karbon adalah mengurangi emisi gas rumah
kaca, namun pelaksanaannya sering berdampak negatif terhadap kondisi ekosistem.
Aktivitas perdagangan karbon dapat mendorong deforestasi jika penghijauan tidak
diimbangi dengan pengendalian deforestasi yang efektif. Selain itu, perubahan
penggunaan lahan yang terkait dengan proyek perdagangan karbon juga dapat
menyebabkan degradasi lahan dan juga menghilangnya keankeragaman hayati.

Beberapa penelitian serupa telah dipublikasikan yang membahas pengaruh
perdagangan karbon terhadap kondisi ekologi di negara lain maupun di Indonesia.
Penelitian tersebut telah mengungkapkan temuan yang penting. Sebagai contoh, studi
yang dilakukan di negara lain menunjukkan bahwa perdagangan karbon dapat memiliki
dampak positif dalam menjaga kondisi ekologi jika diimplementasikan dengan baik.
Namun, penelitian di Indonesia juga menunjukkan adanya tantangan dan dilema dalam
menerapkan perdagangan karbon untuk menjaga keberlanjutan ekologis.

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilda Prihatiningtyas
dengan judul Persfektif Keadilan dalam Kebiakan Perdagangan Karbon (Carbon Tranding)
di Indonesia Sebagai Upaya Mengatasi Perubahan Iklim, hasil penelitian menunjukkan
bahwa upaya pemerintah dalam aktivitas karbon dapat meningkatkan peran masyarakat
adat dalam pelestarian hutan, dan menggunakan dana yang diperoleh dari hasil aktivitas
perdagangan karbon untuk perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Berdasarkan beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan, tujuan penelitian ini
adalah untuk lebih memahami pengaruh perdagangan karbon terhadap kondisi ekologi di
Indonesia. Tujuan tersebut mencakup analisis terhadap sebab dan akibat dari fenomena
perdagangan karbon terhadap masalah lingkungan yang timbul, serta identifikasi
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tantangan dan dilema yang dihadapi dalam mengimplementasikannya. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menyediakan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pengaruh perdagangan karbon terhadap kondisi ekologi di Indonesia.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah model kajian literatur dengan teknik
analisis data kualitatif deskriptif yakni mengumpulkan data proyek-proyek perdagangan
karbon di Indonesia beserta dampaknya. Data diperoleh dari literatur ilmiah, laporan
pemerintah dan laporan proyek yang berkaitan dengan perdagangan karbon di Indonesia.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang saling
terkait satu sama lain yaitu, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan
kesimpulan. Menggunakan triangulasi teknik dan sumber.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tentang pengaruh perdagangan karbon terhadap kondisi ekologi di
Indonesia:
1. Menyebabkan deforestasi: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perdagangan

karbon di Indonesia dapat berkontribusi pada deforestasi. Dalam implementasinya,
proyek perdagangan karbon seringkali fokus pada penghijauan di wilayah hutan
yang potensial untuk diubah menjadi lahan pertanian. Hal ini dapat memicu
deforestasi dan kehilangan habitat untuk flora dan fauna endemik.

2. Menyebabkan perubahan penggunaan lahan: Implementasi perdagangan karbon di
Indonesia sering berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan, terutama dari
hutan menjadi kebun kelapa sawit. Hal ini dapat berdampak negatif pada
keberlanjutan ekologi, karena penebangan hutan dan konversi lahan menyebabkan
hilangnya tumbuhan asli, menyusutnya populasi satwa liar, dan meningkatnya
risiko kebakaran hutan.

3. Menyebabkan konflik sosial: Beberapa penelitian mencatat bahwa perdagangan
karbon dapat memperburuk konflik sosial di wilayah terkait, terutama terkait
dengan hak kepemilikan lahan dan akses masyarakat adat terhadap sumber daya
alam. Pemberian izin dan sertifikasi dalam implementasi perdagangan karbon sering
kali melibatkan pihak-pihak yang tidak memperhatikan kepentingan masyarakat
setempat, yang dapat memicu ketegangan dan konflik.

4. Berpengaruh pada keberlanjutan ekonomi: Studi menunjukkan bahwa keberlanjutan
ekonomi dari proyek perdagangan karbon di Indonesia belum terjamin secara
memadai. Beberapa proyek terhenti atau tidak berlanjut, meninggalkan masyarakat

setempat tanpa sumber penghidupan yang berkelanjutan. Hal ini dapat mendorong
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perburukan kondisi ekologi jika masyarakat terpaksa beralih ke aktivitas yang
merusak lingkungan demi mencari penghasilan.

5. Mengalami kelebihan birokrasi: Beberapa penelitian mengidentifikasi adanya
kelebihan birokrasi dan kendala institusional dalam implementasi perdagangan
karbon di Indonesia. Peraturan dan prosedur yang rumit dapat memperlambat dan
mempersulit pengelolaan proyek perdagangan karbon, serta menghambat
pengambilan keputusan yang cepat dan efektif dalam menjaga kondisi ekologi.

6. Kelemahan pengawasan dan penegakan hukum: Fakta menunjukkan bahwa
pengawasan dan penegakan hukum terhadap proyek-proyek perdagangan karbon
di Indonesia masih belum memadai. Kurangnya monitoring yang efektif dapat
memungkinkan terjadinya pelanggaran dan penyalahgunaan dalam implementasi,
yang berpotensi merugikan kondisi ekologi.

7. Dampak positif terbatas: Beberapa penelitian juga mencatat bahwa meskipun ada
beberapa proyek perdagangan karbon yang sukses dalam mengurangi emisi gas
rumah kaca, dampak positifnya terhadap kondisi ekologi di Indonesia masih sangat
terbatas. Harus diperlukan upaya yang lebih komprehensif dan berkelanjutan untuk

mencapai keberlanjutan ekologi yang lebih baik.

Melalui analisa lebih dalam terhadap hasil fakta dan temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh perdagangan karbon terhadap kondisi ekologi di Indonesia
masih memunculkan berbagai masalah dan tantangan. Implementasi yang tidak tepat
dapat berdampak negatif terhadap deforestasi, perubahan penggunaan lahan, konflik
sosial, keberlanjutan ekonomi, kelebihan birokrasi, pengawasan dan penegakan hukum
yang lemah, serta dampak positif yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam menjaga keberlanjutan ekologi di Indonesia
melalui perdagangan karbon.

Hasil penelitian di atas sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilyas H. Husain
dkk, tentang utilization the vegetation structure value and carbon absorption vale of mangrove to
develop the coastal ecological teaching book, hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon
dapat menghasilkan peningkatan emisi serta investasi pada kegagalan pengelolaan.
Kebijakan dan pengelolaan harus mengupayakan perlindungan jangka panjang terhadap
lahan pengembalaan dan tanah untuk melestarikan karbon dan manfaat lingkungan dan
sosia yang lebih luas.

Simpulan

Berdasarkan telaah pustaka yang ditampilkan, penulis menyimpulkan bahwa
perdagangan karbon memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi ekologi di
Indonesia. Namun, implementasi yang tidak tepat dapat mengancam keberlanjutan
ekosistem di Indonesia. Diperlukan upaya yang lebih komprehensif dan berkelanjutan
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untuk menjaga keberlanjutan ekologi melalui perdagangan karbon di Indonesia. Dalam
menghadapi tantangan yang masih ada, diperlukan koordinasi yang baik antara sektor
pemerintah, industri, dan masyarakat. Pemerintah perlu berperan aktif dalam pembuatan
kebijakan dan regulasi yang mendukung perdagangan karbon. Peningkatan kesadaran
masyarakat juga harus menjadi prioritas dalam menghadapi perubahan iklim dan
menjaga keberlanjutan ekologi di Indonesia.
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